PERENCANAAN PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA SURYA ROOFTOP DI HOTEL KINI PONTIANAK by ., Ganda Hartawan Sihotang
 PERENCANAAN PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA SURYA  
ROOFTOP DI HOTEL KINI PONTIANAK 
Ganda Hartawan Sihotang 
Program Studi Teknik Elektro Jurusan Teknik Elektro 
Fakultas Teknik Universitas Tanjungpura  
Email : sihot.hartgan@gmail.com 
 
ABSTRAK 
Kebutuhan energi listrik semakin meningkat seiring pertumbuhan penduduk dan perkembangan teknologi. 
Peningkatan dipicu juga oleh laju pertumbuhan kebutuhan energi 6,86 % setiap tahunnya. Kebutuhan energi 
sebagian besar berasal dari energi tak terbarukan yang memiliki keterbatasan dan tidak ramah lingkungan. Oleh 
karena itu diperlukan alternatif energi terbarukan dan ramah lingkungan. Salah satu alternatif tersebut adalah 
pemanfaatan energi matahari sebagai pembangkit listrik yang dikonversikan dengan panel surya. Kaitanya dengan 
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi, kontribusi dan aspek biaya energi matahari sebagai 
pembangkit listrik di atap Hotel Kini Pontianak. Hasil penelitian menunjukan bahwa implementasi PLTS Rofftop di 
Hotel Kini Pontianak dapat membangkitkan kapasitas total 119,857946 kWh yang memiliki energi konversi sebesar 
43.748,15 kWh/tahun. Total investasi awal sebesar Rp 1.076.367.000. Dengan harga energi per kWh Rp 1.467,28 
/kWh, total arus kas masuk sebesar Rp 425.130.239. 
Dengan melakukan analisis ekonomis dari PLTS Rooftop di Hotel kini Pontianak, dapat disimpulkan beberapa 
hal sebagai berikut: Net Present Value dengan nilai selisih kekurangan sebesar Rp 651.236.761 dari investasi awal, 
hasil Profitability Index yang bernilai 0,394 ( <1 ) dan Discounted Payback Period lebih besar dari periode umur 
proyek. Maka secara analisis ekonomis proyek ini tidak layak untuk diterapkan. 
Kata kunci: PLTS, atap, hotel kini, analisis, konversi, investasi 
1. Pendahuluan 
Indonesia yang terletak di garis khatulistiwa 
mempunyai sumber energi surya yang berlimpah 
dengan intensitas radiasi surya rata-rata sekitar 
4,8 kWh/m2 per hari diseluruh wilayah 
Indonesia. Khususnya di Pontianak yang terletak 
pada garis khatulistiwa, dimana intensitas 
penyinaran matahari cukup tinggi menjadi suatu 
pilihan untuk mengembangkan PLTS sebagai 
solusi kebutuhan energi listrik. Namun 
berlimpahnya sumber energi surya  ini belum 
dimanfaatkan secara optimal. 
Ditengah semakin berkembangnya industri 
perhotelan di Pontianak yang merupakan salah 
satu akomodasi dengan karakteristik operasional 
24 jam, dapat dipastikan kebutuhan pasokan 
energi akan bertambah, serta dilain kondisi 
dimana semakin menipisnya persedian energi 
fosil ( BBM ). Agar dapat memberikan 
pelayanan yang baik, otomatis akan 
memebutuhkan energi listrik yang cukup secara  
kontinyu dan handal. Pemanfaatan tenaga surya 
dapat dimulai dari penggunaanya dengan 
memanfaatkan sistem PLTS rooftop ditempat 
atap hotel  maupun di atap gedung-gedung 
perindustrian lainnya.  
2. Dasar Teori 
2.1. Pembangkit Listrik Tenaga Surya 
Pembangkit listrik tenaga surya ( PLTS ) 
adalah suatu pembangkit  mengkonversikan 
energi cahaya matahari menjadi energi listrik. 
Konnversi ini terjadi pada panel surya yang 
terdiri dari sel-sel surya. PLTS memanfaatkan 
cahaya matahari untuk menghasilkan listrik  DC 
( Direct Curent ), yang dapat diubah menjadi 
listrik AC ( Alternating Curent ). PLTS pada 
dasarnya adalah pencatu daya yang dapat 
dirancang untuk mencatu kebutuhan listrik mulai 
dari skala kecil maupun skala besar, baik secara 
mandiri maupun secara hibrida. 
Energi yang disalurkan matahari akan 
diserap dan diterima oleh panel surya ( solar 
panel ). Komponen lain dari  PLTS yaitu BCU ( 
Battery Control Unit ) yang dimana berfungsi 
mengatur/meregulasi pengisian baterai dari panel  
surya. Melaui BCU  dapat diatur persentase 
besar muatan maksimum dan minimum dari 
baterai sehingga umur ( life time ) baterai dapat 
terjaga. Dari baterai kemudian akan menyalurkan 
energi yang sudah tersimpan  menuju ke beban, 
baik berupa beban DC dan AC. Namun untuk 
beban AC harus terlebih dahulu melalui proses 
 perubahan arus dan tegangan dari baterai ke 
inverter yang dimana innverter berfungsi 
mengubah tegangan DC menjadi tegangan AC 
yang kemudian dihubungkan dengan alat-alat 
yang membutuhkan energi listrik. 
2.2. Metode Pembangkit Listrik Tenaga 
Surya  
 Diketahui bahwa terdapat dua metode 
utama instalasi antara lain roof-mounted dan 
ground-mounted.    
Dalam penerapannya, kedua metode 
tersebut memiliki pertimbangan-pertimbangan 
yang perlu diperhatikan antara lain: 
1. Roof-Mounted 
a. Pada umumnya, area terbebas dari 
penghalang 
b. Atap dapat berfungsi sebagai struktur 
penopang instalasi panel surya 
c. Diperlukan mounting yang cukup kuat 
diperlukan untuk mengatasi 
permasalahan cuaca 
d. Layak dan cost-effective untuk kapasitas 
pembangkitan yang kecil. 
2. Ground-Mounted 
a. Memerlukan bidang tanah yang datar 
dan stabil  
b. Memerlukan analisis geoteknik untuk 
mengetahui stabilitas tanah jangka 
panjang 
c. Memerlukan tonggak dan balok baja 
sebagai struktur penopang tambahan  
d. Layak dan cost-effective untuk kapasitas 
pembangkitan yang besar 
2.3. Konfigurasi Sistem PLTS 
Beberapa klasifikasi sistem PLTS yaitu : 
a.  PLTS Grid-Connected 
 Sistem ini pada dasarnya adalah 
menggabungkan PLTS dengan jaringan listrik 
lainnya, seperti dengan jaringan listrik PLN. 
Komponen yang paling berperan penting pada 
sistem ini adalah inverter, yang berfungsi 
mengubah daya DC yang dihasilkan PLTS 
menjadi daya AC yang sesuai dengan 
persyaratan listrk yang terhubung ( utility grid ). 
Sistem ini merupakan solusi Green Energi bagi 
penduduk perkotaan baik perkantoran, 
perindustrian maupun perumahan secara 
mandiri. Sistem PLTS Grid-Connected dapat 
dilihat pada gambar diagram blok berikut. 
Gambar 1. Sistem PLTS Grid-Connected 
b.  PLTS Stand Alone 
PLTS Stand Alone atau sistem 
Pembangkit Listrik Tenaga Surya Terpusat 
merupakan sistem pembangkit listrik 
alternatif untuk daerah-daerah terpencil yang 
tidak terjangkau oleh jaringan PLN. Sistem 
PLTS Stand Alone yaitu sistem pembangkit 
yang hanya mengandalkan energi matahari 
sebagai satu-satunya sember energi utama 
dengan menggunakan rangkaian 
photovoltaic module untuk menghasilkan 
energi listrik sesuai kebutuhan. Secara 
umum konfigurasi PLTS Stand Alone dapat 
dilihat pada gambar diagram blok berikut. 
 
Gambar 2. Sistem PLTS Stand Alone 
3.  Metode Penelitian 
3.1  Aspek Teknis 
3.1.1. Jumlah Panel surya 
Perlu diketahui terlebih dahulu luas area 
yang akan digunakan serta mengetahui luas 
ukuran panel surya yang akan digunakan. 
Dapat diperhitungkan dengan persamaan 
berikut : 
NP = 
Panjang area yang digunakan (m)
Panjang panel surya (m)
 
Nl  = 
Lebar area yang digunakan (m)
Lebar panel surya (m)
 
Jumlah panel surya yang akan digunakan 
dapat diperhitungan dengan persamaan  berikut : 
N = Banyak panel surya pada panjang area atap  
x Banyak panel surya pada lebar area atap 
 3.1.2. Daya yang Dihasilkan Panel Surya 
Untuk mengetahui daya yang akan 
dihasilkan panel surya diperlukan data-data yang 
akan digunakan untuk menghitung daya yang 
dihasilkan yang dimana data tersebut didapat 
dari data sheet panel surya yang akan digunakan 
dan data pengukuran yaitu data radiasi dan suhu 
matahari. Berikut persamaan yang digunakan 
untuk mengetahui daya yang akan dihasilkan, 
yaitu : 
 ϩmp = Ftemp x ϩmp.STC 
 TC = Ta + IT ( 
TC.NOCT−Ta.NOCT
IT.NOCT




 Ftemp = [ 1 + αp ( TC – TC.STC )] 




3.1.3.  Kapasitas Daya yang Dibangkitkan 
PLTS 
Kapasitas output kesuluruhan panel surya 
diketahui dari hasil perhitungan daya yang 
dihasilkan oleh panel surya dan banyak panel 
surya yang akan digunakan, dapat diketahui 
dengan persamaan berikut : 
Ppv.out = Ppv x N 
Sedangkan untuk mengetahui energi yang 
dihasilkan dalam 1 tahun diketahui dengan 
persamaan berikut  : 
A kWh = Ppv out x 365 hari/tahun 
3.1.4. Kapasitas dan Jumlah Battery 
Control Unit 
Untuk mengetahui  jumlah Battery Control 
Unit yang akan digunakan dapat diperhitungkan 
dengan persamaan berikut : 




3.1.5. Kapasitas Baterai 
Untuk menghitung kapasitas ( Ah ) dari 
baterai dan jumlah baterai yang akan diperlukan, 
dapat dilakukan perhitungan  dengan persamaan 
berikut : 
Ah yang diperlukan = 
p(Wh)
Vb  
  = Ah x N 
Jumlah baterai yang diperlukan   
= 
Ah yang diperlukan
kapasitas baterai yang tersedia
 
3.1.6. Kapasitas Inverter 
Kapasitas inverter ditentukan dengan hasil 
perhitungan daya maksimal yang dibangkitkan 
panel surya sehingga dipilih kapasitas inverter 
yang mampu menyuplai atau melebihi kapasitas 
daya maksimum yang dihasilkan panel surya. 
Atau dengan persamaan berikut : 
Pinv > Ppv.out 
Untuk mengetahui jumlah inverter yang akan 
digunakan dapat diketahui dengan persamaan 
berikut : 
Jumlah inverter = 
Ppv.out
Kapasitas  inverter yang digunakan
  
3.2. Aspek Biaya 
3.2.1. Biaya Operasional dan Pemeliharaan 
Biaya operasional dan pemeliharaan untuk 
pekerjaan pembersihan panel surya, biaya 
pemeliharaan dan pemeriksaan peralatan dan 
instalasi ditetapkan sebesar 1% dari total 
investasi awal. Dapat diketahui dengan 
persamaan berikut : 
OP = 1%  x IA 
Nilai sekarang dari biaya operasional dan 
pemeliharaan yang akan dikeluarkan beberapa 
waktu mendatang (selama umur proyek) dapat 
dihitung dengan persamaan berikut : 




Untuk menghitung biaya pergantian 
komponen yang harus dikeluarkan selama umur 
proyek berdasarkan umur pakai komponen dapat 




 ) x Bk 
3.2.2. Biaya Siklus Hidup ( Life Cycle Cost) 
Biaya siklus hidup ( Life Cycle Cost ) 
adalah biaya yang dikeluarkan oleh suatu sistem 
selama masa pakainya. Pada PLTS, biaya siklus 
hidup ditentukan oleh nilai sekarang dari biaya 
total sistem PLTS yang terdiri dari biaya 
investasi awal, biaya jangka panjang untuk 
pemeliharaan dan operasional, serta biaya 
pergantian komponen. Biaya siklus hidup ( Life 
Cycle Cost ) diperhitungan dengan persamaan 
berikut : 
LCC =  IA + OPPW + PPW 
3.2.3. Faktor Diskonto 
Faktor Diskonto ( Discount Factor ) adalah 
faktor yang digunakan untuk  nilai  sekarang 
penerimaan-penerimaan di masa mendatang 
sehingga dapat dibandingkan dengan 
pengeluaran di asa sekarang. Tingkat diskonto 
untuk nilai sekarang penerimaan-penerimaan 
tersebut dapat berupa suku bunga pasar (tingkat 
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suku bunga bank). Persamaan untuk faktor 





3.3. Analisis Ekonomis 
3.3.1. Net Present Value ( NPV ) 
Net Present Value ( NPV ) menyatakan 
bahwa seluruh aliran kas bersih nilai sekarang 
atas dasar faktor diskonto.  Teknik ini 
menghitung selisih antara seluruh kas bersih nilai 
sekarang dengan investasi awal. Untuk 
menghitung ( NPV ) dapat menggunakan 
persamaan berikut : 







3.3.2. Profitability Index ( PI ) 
Profitability Index merupakan perbandingan 
antara seluruh kas bersih nilai sekarang dengan 
investasi awal. Profitability Index dapat 
diperhitungkan dengan persamaan berikut : 





3.3.3. Discounted Payback Period ( DPP ) 
 Discounted Payback Period dapat dicari 
dengan menghitung berapa tahun kas bersih nilai 
sekarang yang ditaksir akan sama dengan 
investasi awal, dapat diketahui dengan 
persamaan berikut : 




3.4. Profil Hotel Kini Pontianak 
Hotel Kini Pontianak memiliki 3 bagian 
atap, 2  di gedung lama dan 1 gedung baru 
dimana pada gedung lama memiliki 2 atap  
dengan tipe limas dan pada gedung baru 
memiliki atap dengan tipe lengkung yang dimana 
atap tipe lengkung ini yang akan digunakan 
untuk perencanaan penelitian. Pada atap tipe 
lengkung memiliki luas sebesar 625 m2.  
 
Gambar 3. Atap Hotel Kini Pontianak Tipe 
Lengkung 
Sumber energi listrik Hotel Kini Pontianak 
disuplai dari jaringan PLN dengan daya 
terpasang sebesar 450 kVA 




























Gambar 4. Diagram Alir Penelitian 
4. Perencanaan Pembangkit Listrik Tenaga 
Surya Rooftop di Hotel Kini Pontianak 
4.1. Menghitung Jumlah Panel Surya 
Pada perencanaan PLTS ini panel surya 
yang dipergunakan adalah panel surya jenis 
monokristalin dengan kapasitas 250 Wp 
memiliki spesifikasi sebagai berikut : 
Tabel 1. Spesifikasi Panel Surya Polikristalin  
Spesifikasi Keterangan 
Max. Power (Pmax) 250 Wat 
Max. Power Voltage 
(Vmpp) 
28,8 V 
Max. Power Current 
(Imp) 
8,68 A 
Max. System Voltage 1000 Vdc 
Weight 18 Kg 
Dimension (mm) 1640 x 992 x 55 mm 
Efficiency (ϩmp) 14,91 % 
NOCT 46OC 
T.Pmax -0,45 % 
Ta.NOCT 20 OC 
Mulai 
1. Mengetahui jumlah panel surya yang akan digunakan 
2. Menghitung daya dihasilkan panel surya 
3. Menghitung kapasitas daya yang dibbangkitkan PLTS 
4. Menghitung kapsitas Battery Control Unit (BCU) 
5. Menghitung kapasitas baterai dan banyak baterai yang akan 
digunakan 
6. Menghitung kapasitas inverter 
7. Menghitung biaya operasional dan pemeliharaan (OP) 
8. Nilai sekarang dari biaya operasional dan pemeliharaan 
(OPpw) 
9. Menghitung biaya pergantian komponnen selama umur 
proyek 
10. Menghitung Life Cycle Cost  (LCC) 
11. Analisi ekonomis dengan metode Net Present Value (NPV) 
12. Analisis ekonomis dengan metode Profitability index (PI) 








Berdasarkan hasil data panjang dan lebar 
atap dan modul surya yang telah diketahui, dapat 
diketahui banyak panel surya yang akan 
digunakan pada sisi panjang dan lebar di atap 
hotel kini, yaitu : 
NP  = 






 = 9,75 ≈ 9 unit 
NL   = 






 = 31,25 ≈ 30 unit 
Diketahui jumlah keseluruhan panel surya 
yang akan dipasang pada atap hotel kini, yaitu : 
N  = Np x NL 
= 9 x 30  
= 270 unit 
Maka berikut adalah skema penempatan 
panel surya di atap Hotel Kini Pontianak. 
 
Gambar 5. Penempatan Panel Surya 
4.2. Menghitung Daya yang Dihasilkan Panel 
Surya 
Adapun data pengukuran yang akan 
digunakan dalam perhitungan yaitu Fpv = 0,8. 
Maka perhitungan daya yang dihasilkan panel 
surya per jam dapat diketahui sebagai berikut : 
Pada jam 07.00 




= 0,25 x 0,8 x 0,97424427 ( 
0,099918 
1
 )  
= 0,01946891 kWh 
Pada jam 08.00 




  = 0,25 x 0,8 x 0,95470218 ( 
0,2582496 
1
 )  
  = 0,04931029  kWh 
Pada jam 09.00 




  = 0,25 x 0,8 x 0,93929138 ( 
0,3812256 
1
 )  
  = 0,07161638  kWh 
Pada jam 10.00 




  = 0,25 x 0,8 x 0,95983954 ( 
0,2167452 
1
 )  
  = 0,04160812  kWh 
Pada jam 11.00 




 = 0,25 x 0,8 x 0,88395946 ( 
0,5810616 
1
 )  
  = 0,10272698  kWh 
Pada jam 12.00 




  = 0,25 x 0,8 x 0,94685463 ( 
0,315126 
1
 )  
  = 0,0596757  kWh 
Pada jam 13.00 




  = 0,25 x 0,8 x 0,95755766 ( 
0,2351916 
1
 )  
  = 0,0450419  kWh 
Pada jam 14.00 




  = 0,25 x 0,8 x 0,96913637 ( 
0,1414224 
1
 )  
  = 0,02741152  kWh 
Pada jam 15.00  




  = 0,25 x 0,8 x 0,97707802 ( 
0,07686 
1
 )  
  = 0,01501964  kWh 
Pada jam 16.00 




   = 0,25 x 0,8 x 0,97896524 ( 
0,061488 
1
 )  
  = 0,01203892  kWh 
Jadi, total daya yang dihasilkan panel 
surya dalam 1 hari yaitu sebesar 0,44391832 
kWh. 
4.3. Menghitung Kapasitas Daya yang 
Dibangkitkan PLTS 
Dapat diketahui kapasitas daya keseluruhan 
panel surya yang terpasang yaitu sebagai berikut: 
Ppv out  = Ppv x N 
= 0,44391832 kWh x 270  
= 119,857946 kWh/hari 
Sedangkan energi yang dihasilkan dalam 1 tahun 
yaitu, sebesar : 
A kWh = Ppv out x 365 hari/tahun 
= 119,857946 kWh x 365 hari 
= 43.748,15 kWh/tahun 
4.4. Menghitung Jumlah Battery Control Unit 
Menentukan jumlah Battery Control Unit 
diketahui berdasarkan besar daya maksimal yang 
mampu dibangkitkan panel surya serta kapasitas 
Battery Control Unit  yang telah ditentukan. 
Dapat diketahui sebagai berikut : 
Tabel 2. Spesifikasi Battery Contol Unit 
Spesifikasi Keterangan 
Capacity 2000 W 
Charging Current 80 A 
Nominal Battery Voltage 24 V 
 








  = 59,9 ≈ 60 unit 
4.5. Menghitung Kapasitas Baterai 
. Baterai yang digunakan untuk rancangan 
sistem PLTS ini memiliki spesifikasi sebagai 
berikut : 
Tabel 3. Spesisikasi Baterai  
Spesifikasi Keterangan 
Capacity 200 Ah 
Nominal Voltage 24 V 
Dimension 680 x 400 x 235 mm 
 
Diketahui Ah yang dibutuhkan per panel 
dalam 1 hari yaitu 18,4965976 Ah, yang dimana 
hasil yang telah diketahui dari daya keluaran 
panel surya per jam dibagi tegangan baterai. 
Untuk mengetahui total keseluruhan Ah yang 
diperlukan yaitu : 
= 18,4965976 Ah x 270 unit 
= 4,994,1 Ah 
DOD yang diberlakukan pada baterai yang 
akan digunakan pada sistem ini adalah sekitar 
50% sehingga pada panel surya terpasang, Ah 
yang diperlukan sebesar 2 x 4.994,1 Ah = 
9.988,2 Ah.  
Jumlah baterai yang diperlukan : 
= 
Ah yang diperlukan
kapasitas baterai yang tersedia
 





 = 49,94 ≈ 50 Unit 
4.6. Menghitung Kapasitas Inverter 
Kapasitas Inverter ditentukan berdasarkan 
persamaan berikut, dimana 
Pinv > Ppv.out 
Sehingga dipilih kapasitas inverter yang 
mampu menyuplai kapasitas daya maksimal 
yang dibangkitkan, berikut spesifikasi inverter 
yang akan digunakan. 
Tabel 4. Spesifikasi Inverter 
Spesifikasi Keterangan 
Rate Power 3000 W 
Nominal  Voltage 24 V 
Frequency 50Hz/60Hz 
Dimensions 423x224x180 mm 
Weight 25,3 kg 
 
Sehingga dapat diketahui jumlah inverter 
yang akan digunakan, yaitu sebanyak : 
Jumlah inverter = 
Ppv.out
Kapasitas  inverter yang digunakan
 




Jumlah Inverter = 39,95 ≈ 40 Unit 
 
4.7. Biaya Investasi Awal PLTS 
Tabel 5. Biaya Investasi Awal  
No Komponen Jumlah Harga  (Rp) 
Total Harga 
(Rp) 




60 1.247.000 80.820.000 
3 Baterai 50 1.230.250 61.512.500 
4 Inverter 40 2.261.000 90.440.000 
5 Kerangka Fullset 38 675.000 25.650.000 
 Untuk biaya instalasi dan pemasangan 
didapatkan dengan mengalikan 20% dari jumlah  
seluruh biaya komponen investasi awal, yaitu 
sebagai berikut : 
Instalasi dan Pemasangan   = 20% x Jumlah biaya komponen 
investasi awal 
 = 20% x Rp 896.972.500 
 = Rp 179.394.500 
Jadi, total investasi awal yaitu sebesar : 
Total investasi awal   = Rp 896.972.500 + Rp 179.394.500 
 = Rp 1.076.367.000 
4.8. Perhitungan Biaya Operasional dan 
Pemeliharaan 
Untuk itu biaya operasional dan 
pemeliharaan ( OP )/tahun PLTS pada Hotel 
Kini diperhitungkan sebagai berikut :  
OP = 1% x IA 
OP = 1% x Rp 1.076.367.000 
OP = Rp 10.763.670 /tahun 
Sedangkan nilai sekarang dari biaya 
operasional dan pemeliharaan diperhitungkan 
sebagai berikut : 












OPPW = Rp 10.763.670 x 7,9638 
OPPW = Rp 85.719.715 
Biaya pergantian komponen diperhitungkan 








] x Rp 61.512.500 
PPW = Rp 307.562.500 
4.9. Menghitung Biaya Siklus Hidup ( Life 
Cycle Cost ) 
Untuk mengetahui perkiraan biaya siklus 
hidup ( Life Cycle Cost ) PLTS pada Hotel Kini 
dapat diperhitungkan sebagai berikut : 
Life Cycle Cost  = IA + OPPW + PPW 
Life Cycle Cost  = Rp 1.076.367.000 + Rp 85.719.715 +  
Rp 307.562.500 
Life Cycle Cost  = Rp 1.469.649.215 
4.10. Analisis Ekonomis Dengan Metode 
Net Present Value (NPV) 
Pada sistem PLTS di Hotel Kini Pontianak 
ini diketahui arus kas keluar setiap tahunnya 
yaitu sebesar Rp 10.763.670. Sedangkan arus kas 
masuk per tahun PLTS yaitu sebesar Rp 
64.190.785. 
Berikut adalah alur kas dari sistem PLTS 
yang direncanakan pada Hotel Kini Pontianak. 

















 1.076.367.000      
1  64.190.785 10.763.670 0,9009 48.132.487 48.132.487 
2  64.190.785 10.763.670 0,8116 43.361.446 91.493.934 
3  64.190.785 10.763.670 0,7312 39.056.906 130.559.840 
4  64.190.785 10.763.670 0,6587 35.192.440 165.752.281 
5  64.190.785 10.763.670 0,5935 31.708.992 197.461.274 
6  64.190.785 10.763.670 0,5346 28.562.135 226.023.410 
7  64.190.785 10.763.670 0,4817 25.735.841 251.759.251 
8  64.190.785 10.763.670 0,4339 23.182.025 274.941.276 
9  64.190.785 10.763.670 0,3909 20.884.659 295.825.935 
10  64.190.785 10.763.670 0,3521 18.811.678 314.637.622 
11  64.190.785 10.763.670 0,3117 16.653.231 331.290.854 
12  64.190.785 10.763.670 0,2858 15.269.469 346.560.324 
13  64.190.785 10.763.670 0,2575 13.757.482 360.317.806 
14  64.190.785 10.763.670 0,2319 12.389.747 372.707.554 
15  64.190.785 10.763.670 0,2090 11.166.267 383.873.821 
16  64.190.785 10.763.670 0,1882 10.054.983 393.928.804 
17  64.190.785 10.763.670 0,1696 9.061.238 402.990.043 
18  64.190.785 10.763.670 0,1528 8.163.663 411.153.706 
19  64.190.785 10.763.670 0,1376 7.351.571 418.505.277 
20  64.190.785 10.763.670 0,1240 6.624.962 425.130.239 
 
Sehingga dengan biaya investasi awal ( IA ) Rp 
1.076.367.000 maka besar nilai NPV, yaitu : 







 NPV = Rp 425.130.239 – Rp 1.076.367.000 
     = - Rp 651.236.761 
Hasil perhitungan dengan NPV bernilai negatif  
sebesar - Rp 651.236.761 ( NPV<0 ). 
4.11. Analisis Ekonomis Dengan Metode 
Profitability Index ( PI ) 
Besar nilai Profitability Index 
diperhitungkan sebagai berikut : 









PI = 0,394 
Hasil perhitungan Profitability Index yang 
bernilai 0,394 ( <1 ). 
4.12. Analisis Ekonomis Dengan Metode 
Discounted Payback Period ( DPP ) 
Berdasarkan arus kas bahwa pada tahun ke-
20 , Kumulatif PVNCF tidak mendekati nilai 
investasi awal. Selisih Kumulatif PVNCF tahun 
ke -20 dengan investasi awal adalah sebesar Rp 
651.236.761. Untuk menutupi kekurangan 
tersebut,  maka waktu yang diperlukan yaitu : 




DPP= 20 + 
Rp 651.236.761
Rp  53.427.115
 = 12,18 ≈ 32 ,18 Tahun 
 Hasil perhitungan menunjukkan bahwa periode 
pengembalian investasi awal yang telah 
didiskontokan yaitu selama 32,18 tahun. 
1. Penutup 
5.1. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian, analisis teknis dan 
analisis ekonomis Perencanaan Pembangkit 
Listrik Tenaga Surya Rooftop di Hotel Kini 
Pontianak diperoleh beberapa kesimpulan yaitu : 
1. Komponen panel surya dirancang untuk 
diletakkan pada bagian atap dengan kemiringan 
0o (mendatar). 
2. Data radiasi dan suhu matahari kota pontianak 
hanya mengunakan data 1 hari yaitu pada 
tanggal 20 januari 2019. 
3. Berdasarkan jumlah panel surya yang terpasang 
sebanyak 270 dengan masing-masing keluaran 
daya panel surya 443,92 Watt/hari mampu 
memproduksi listrik sebesar 119,857946 
kWh/hari dan daya yang dihasilkan selama 1 
tahun sebesar 43.748,15 kWh/tahun. 
4. Harga per 1 kWh PLTS rooftop menggunakan 
harga yang telah ditetapkan oleh Peraturan 
Menteri ESDM No.49 tahun 2018 yaitu Rp 
1.467,28 per kWh. 
5. Dari pengolahan alur kas PLTS mennjukkan 
bahwa dengan perkiraan umur sistem PLTS 
selama 20 tahun dengan tingkat suku bunga 11% 
mendapatkan arus kas total sebesar Rp 
425.130.239 
6. Analisis ekonomis dengan metode net present 
value (NPV) bernilai negatif dimana selisih arus 
kas bersih nilai sekarang dengan investasi awal 
sebesar Rp 651.236.761 sehingga dengan 
analisis NPV proyek ini tidak layak untuk 
diterapkan. 
7. Analisis ekonomis dengan metode profitability 
index bernilai 0,394 (<1) kurang dari 1, sehingga 
dengan analisis profitability index proyek ini 
tidak layak diterapkan. 
8. Analisis ekonomis dengan metode discounted 
payback period menunjukkan Kumulatif 
PVNCF tidak mendekati nilai investasi awal, 
yang direncanakan selama 20 tahun. Selisih 
kekurangan Kumulatif PVNCF tahun ke -20 
dengan investasi awal adalah sebesar Rp 
651.236.761.. Sehingga dengan analisis 




Dari analisa dan permbahasan serta 
kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, 
saran yang dapat dikemukakan sebagai berikut : 
1. Perlu kajian tentang penggunakan sistem PLTS 
yang lain, yang dimana pada  komponen yang 
dijadikan rancangan sistem PLTS menjadi lebih 
ekonomis dan baik untuk diimplementasikan. 
2. Data yang diperlukan sebisa mungkin sesusai 
dengan keperluan yang harus diperhitungkan 
agar hasil yang didapat sesuai dengan yang 
direncanakan.  
3. Melakukan perencanaan PLTS rooftop di tempat 
lain untuk melihat kelayakan dari implementasi 
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 ABSTRACT 
Electrical energy requirements increase as population growth and technological development. Increased 
triggered aslo by the rate of energy demand growth of 6,86% annualy. Energy needs largely derived from non-
renewable energy which has its limitations and is not enviromentally friendly. Therefore we need a renewable energy 
alternative and enviromentally friendly. One such alternative is the use of solar energy as a power plant that was 
converted by solar panels. To do with it, this study aims to determine the potential for, contributions and aspects of 
the cost of solar energy as a power plant in  Hotel Kini Pontianak rooftop. The result showed that the 
implementation of SPP rooftop in Hotel Kini Pontianak can generate a total capacity 119,857946 kWh/day that have 
an energy conversion amounted to 110.089,84 kWh/year. Total intial investment of  Rp 1.076.367.000. By Cost 
energy per kWh Rp 1.467,28 /kWh, total cash inflows amounting to Rp 425.130.239. 
 By analyzing economic of SPP rooftop in Hotel Kini Pontianak, it can be concluded some of the following : Net 
Present Value by a value of difference in deficiency to Rp 651.236.761 from the initial investment, Profitability Index 
value of 0,394 ( <1 ) and Discounted Payback Period greater than life of the project. then this project is not feasible 
investment-worthy. 

















































































   
 
 
 
 
 
